BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi d|r|nya untuk memiliki kekuatan spiritual keagaman,
pengendalian diri, keprlbadlan kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan
yang dlperlukar]/dmnya, masyarakat, bangsa, dan nggara, sesuai dengan UU
Nomor 20 éhun 2003. Pendidikan nasional berfuﬁgsj mengembangkan
kemamqaén dan membentuk watak serta peradaban bang\‘sfa yang martabat
dalam réngka mencerdaskan kehidupan bangsa serta mengerﬁlbangkan potensi
peserta d|d|k agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatlf mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung Jawab

Pendldlkan merupakan kewajiban bagi semua orang untuk memperoleh
ilmu pengetahuan dal-am-f.,rangka_.mem-ngkatkan derajat kemanusiaan.
Pendidikan di Indonesia dapat ditempuh mulai dari jenjang sekolah dasar,
sekolah menengah, bahkan sampai perguruan tinggi. Sekolah dasar merupakan
lembaga yang dikelola dan diatur oleh pemerintah yang bergerak pada bidang
pendidikan yang diselenggarakan secara formal di seluruh Indonesia. Sekolah
dasar sebagai pendidikan formal bagi anak generasi penerus bangsa dikemas

berdasarkan karakter dan budaya bangsa yang kemudian ditetapkan melalui

kurikulum. Bersumber dari kurikulum inilah roda pendidikan dipacu serta



dijalankan. Dalam pelaksanannya, pendidikan di sekolah dasar diberikan
kepada siswa dengan sejumlah materi atau mata pelajaran yang harus
dikuasainya. Mata pelajaran tersebut antara lain seperti pendidikan agama,
pendidikan kewarganegaraan, bahasa indonesia, ilmu pengetahuan alam, ilmu
pengetahuan sosial, matematika, pendidikan jasmani dan olahraga, seni budaya
dan kerajinan, serta ditambah dengan mata pelajaran yang bersifat muatan
lokal pilihan yang disesuaikar_\__ _de.ng_a_r_l daerah masing-masing yaitu seperti
mata pelajaran bahas{g,,in'gg?i:s., bahasa daér”é'h',‘" dan baca tulis alquran.

Matemat/ika/r/nerupakan salah satu ilmu ééh‘get\ahuan yang berperan
penting "‘dailjam berbagai aspek kehidupan. Adanya\\“peran matematika
memuné’kinkan segala aspek kehidupan di dunia ini berkembéﬁg dengan begitu
pesat. P(Iéllrkembangan ekonomi, teknologi, sampai pada industlfli tidak lepas dari
campur fangan matematika di dalamnya. Hal ini sesuai p_érnyataan Susanto
(2013) baH’y_va bidng studi matematika merupakan salah s__aiu komponen dasar
yang diperll}kgn untuk proses perhitungan dan proses--'berpikir yang sangat
dibutuhkan oré’n_g dalam menyelesaikan berbaggi' ":masalah. Mengingat
pentingnya peran m-éfé.r'ﬁéﬁké ’t‘e‘rs@mjt‘Uh'ﬁji'(”i'tﬂlé-ﬁ-matematika diajarkan mulai
dari sekolah dasar hingga ke perguruan tinggi. Matematika merupakan salah
satu mata pelajaran yang diujikan pada saat ujian nasional, untuk itu
matematika perlu dipahami dan ditekuni oleh siswa.

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah dimaksudkan agar siswa
tidak hanya terampil menggunakan matematika, tetapi dapat memberikan bekal

kepada siswa dengan tekanan penataan nalar dalam penerapan matematika di



kehidupan sehari-hari, Susanto (2013). Tercapai atau tidaknya tujuan
pendidikan dan pembelajaran matematika tersebut salah satunya dengan
menilai keberhasilan siswa dalam memahami materi matematika dan
memanfaatkan penataan penalaran tersebut untuk menyelesaikan persoalan
matematika. Pengerjaan soal matematika juga memerlukan kesabaran dan
keuletan karena selain harus menghafal rumus, siswa harus melewati proses
yang cukup panjang untuk mencari, hasil dalam soal matematika yang tentunya
juga membutuhkan konsentra5| tinggi. HaI itu menyebabkan kejenuhan dalam
diri siswa sewngga membuat kurang bermlnatnya S1swa dalam mempelajari
matemati”ka. Kesulitan dalam menghafal rumus dan \mengerjakan soal
matema{ika dimungkinkan juga adanya indikator dalam méL(eri yang belum
dlpahaml siswa. Guru terkadang mendapati peserta didik yang memperoleh
hasil belajar kurang dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan.
Rendahnya'._._hasn belajar yang diperoleh peserta didik ___tersebut disebabkan
karena adan.zya gangguan yang mengakibatkan peserta" didik tidak mampu
belajar dengan efektlf dan efisien. Peserta d|d|k yang mengalami kondisi
tersebut merupakan peserta didik yang mengalaml kesulltan belajar.

Kesulitan belajar adalah kondisi dimana anak didik tidak dapat belajar
secara wajar disebabkan adanya ancaman, hambatan, gangguan dalam belajar,
Sriyanti (2013). Kesulitan belajar siswa dapat diketahui dari hasil akhir siswa
mengerjakan soal matematika. Siswa yang mengalami kesulitan belajar sudah
pasti mengalami banyak kesalahan dalam mengerjakan soal matematika.

Kesalahan siswa dalam mengerjakan soal tersebut dapat dijadikan petunjuk



mengukur sejauh mana daya serap siswa terhadap materi yang diajarkan.
Runtukahu dan Kandou (2014) menjelaskan bahwa karakteristik anak yang
memiliki kesulitan belajar matematika antara lain: (1) kesulitan memahami
konsep, (2) kesulitan memahami konsep arah dan waktu, (3) kesulitan menulis
dan menggambar himpunan, (4) kesulitan berhitung, (5) kesulitan mengenal
dan memahami simbol, (6) perhatian siswa tertuju pada suatu objek dalam
jangka waktu yang panjang, (7_)__ kesul__i__tan dalam ujaran dan tulisan, (8) belum
siap menerima mege.ri" yang diajarké.ril;""Adanya kesulitan belajar akan
mempengarur} hélé,’il belajar serta akan berdampe;i;“paQa prestasi yang diraih
siswa. |

PrIE)ses pembelajaran mendorong para pendidik unﬂuk memberikan
bimbingl'z;m serta fasilitas belajar agar siswa dapat mempg-'lroleh nilai yang
maksima:l-.l Kelengkapan alat belajar juga mempengaruhi prqfses pembelajaran.
Alat belajé(_ yang lengkap dan sesuai materi akan mequahkan guru dalam
menyampailgér__) materi dan memudahkan siswa dalam r__n'émahami materi yang
diajarkan. Adaﬁyg} Surat Edaran Nomor 15 Tahg_n"..2020 tentang pedoman
penyelenggaraan belajar dari rumah daﬁhi"r'ﬁééé-dérurat penyebaran Covid-19
Kemendikbud, 2020), menyebabkan proses pembelajaran konvensional (tatap
muka) menjadi pembelajaran daring (online). Kebijakan ini dipilih agar peserta
didik tetap belajar meskipun tidak dilaksanakan secara langsung di sekolah.
Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang memanfaatkan teknologi

internet untuk melakukan berbagai interaksi pembelajaran. Pembelajaran ini



sedang diterapkan pada pendidikan di Indonesia sebagai salah satu dampak
adanya pandemi Covid-19.

Selama proses pembelajaran daring berlangsung pasti menghadapi
berbagai kesulitan atau kendala. Salah satu kendala pembelajaran daring adalah
layanan jaringan internet, peserta didik belum terbiasa dengan pembelajaran
daring, fasilitas yang ada dirumah yang menunjang pembelajaran daring dan
lain sebagainya. Jaringan inter_n_et..,yq_ng kurang stabil dapat mempengaruhi
proses belajar peserta“ dldlk Pembell.éié'r'an _yang dilaksanakan dirumah
membuat pesgrta’/c'ixi’dik kurang termotivasi untuk \t“)‘élaja\r karena pembelajaran
daring tiQak/ seperti pembelajaran konvensional yang bia\é“tgtap muka dengan
guru seHéa peserta didik lainnya. Interaksi yang terjadi pada pémbelajaran tatap
muka menjadlkan peserta didik lebih leluasa dalam mengajukan pertanyaan
dan dapat melihat secara langsung guru dalam menjelaskan Hal ini membuat
peserta d|d|_l_k lebih fokus dan konsentrasi dalam menerl___ma pelajaran. Akan
tetapi ketike;"'pembelajaran daring belum tentu peserta didik lebih fokus dan
konsentrasi dalam pembelajaran karena mengalam| kesulitan misalnya
kestabilan jaringan mternet “kurang fokus karena kondisi rumah yang ramai,
kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan secara daring, dan lain
sebagainya. Hambatan dan kendala tersebut tentunya dapat mengganggu hasil
belajar siswa, utamanya pada pelajaran matematika yang dianggap sulit dan
memerlukan pemahaman yang tinggi.

Matematika sangatlah terstruktur karena keterampilan matematika yang

satu tidak dapat dipisahkan dengan keterampilan matematika lainnya.



Pembelajaran matematika tidaklah mudah, tetapi juga tidak sulit. Faktor
penyebab kesulitan belajar matematika dapat ditelusuri dari berbagai faktor
yang mempengaruhi hasil belajar. Menurut Sriyanti (2013) dilihat dari
kemampuan anak didik sebagai individu, maka kesulitan belajar bisa
bersumber dari beberapa ranah yaitu kesulitan belajar yang bersumber dari
ranah kognitif, bersumber dari ranah afektif, dan bersumber dari aspek
psikomotorik. Sedangkan faktor __ekst_e__r__r_l anak didik meliputi semua situasi dan
kondisi lingkungan §g—:{kitar'§éng tidak rﬁ.é.'r.ld[]kung aktivitas belajar anak didik
antara lain Ii/ngfiﬁﬁgan keluarga, lingkungan rﬁééyar\akat, dan lingkungan
sekolah. :

Se{liah satu faktor internal yang mempengaruhi hasil béliajar matematika
siswa yl'gitu daya serap siswa. Daya serap dalam Kamq,'ls Besar Bahasa
Indonesiéi-.l (KBBI) diartikan sebagai kemampuan seseorang-":untuk menyerap.
Jadi dapa.t"‘"._._dinyatakan daya serap pada pembelajaran ___.:?natematika adalah
kemampuana's__iswa dalam menyerap konsep dan ma_l_téri matematika yang
disampaikan olé‘h.‘guru. |

Hasil observagf.”déﬁ'\'/\/’éwah(m*ra d'e’hgéh”\'/'\'l'él-i”kelas V/ SDN 1 Tambakrejo,
menuturkan bahwa masih terdapat siswa kelas V yang mengalami kesulitan
belajar matematika. Terdapat beberapa siswa yang sulit memahami materi mata
pelajaran matematika yang diajarkan. Hal ini ditandai dengan hasil belajar
siswa yang tergolong rendah pada pelajaran matematika. Berdasarkan uraian

diatas, perlu dilakukan penelitian tentang “Analisis Kesulitan Belajar



Matematika dengan Metode Daring Ditinjau dari Daya Serap Siswa Kelas V
SDN 1 Tambakrejo Tahun Pelajaran 2020/2021”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
teridentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Masih terdapat kendala pada pembelajaran daring diantaranya jaringan
internet yang kurang stabil. .

2. Kesulitan siswa q/alam"ﬁtﬂ)élajar mate..rﬁét'ika disebabkan oleh kurangnya
aktivitas bel/ajafl,lkxurangnya kelengkapan alat bé‘ié]”ar,lfurangnya konsentrasi,
dan kesg,l'i’t/an menghafal rumus dengan metode pembelaj\ér\agn daring.

3. RendaEnya daya serap siswa kelas V SDN 1 Tambakrejc;} tahun pelajaran
2020/2I'921 pada materi volume bangun ruang. |

C. Pembatésan Masalah dan Fokus Penelitian

Be;dasarkan identifikasi masalah di atas, agar ____.p';ermasalahan yang
dibahas Iet;'ih___ terarah, maka perlu adanya pembatasan _m"asalah. Permasalahan
dalam penelitiﬁgn\ini dibatasi dalam beberapa aspek;)_,sé.bagai berikut.

1. Kesulitan yang dimaksud adaléhﬁlzééﬁ.l-itan kurangnya aktivitas
belajar,kurangnya kelengkapan alat belajar,kurangnya konsentrasi,dan
kesulitan menghafal rumus dengan metode pembelajaran daring.

2. Kesulitan yang dihadapi siswa kelas V SDN 1 Tambakrejo tahun pelajaran
2020/2021 pada materi volume bangun ruang ditinjau dari daya serap

siswa.



3. Faktor internal penyebab kesulitan belajar siswa kelas V SDN 1
Tambakrejo tahun pelajaran 2020/2021 pada materi volume bangun ruang.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini ditentukan sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran daring pada siswa kelas V SDN 1
Tambakrejo tahun pelajaran 2020/2021?
2. Apa saja faktor penyeba_b___kes_q__l_itan belajar matematika siswa dengan
metode daring }gelas VSDN 1 Tarﬁ.b.ék'r"ejo\ tahun pelajaran 2020/2021?
3. Bagaimgna’a;ya serap siswa terhadap materi\\rr‘iaternatika kelas V melalui

pembéxlajaran daring di SDN 1 Tambakrejo tahun pel\aj.aran 2020/2021?
\

E. Tujuanl"PeneIitian
fpjuan penelian ini berdasarkan rumusan masalah-‘: di atas adalah
sebagaill‘tl)erikut. |

1. Men:'dgskripsikan pelaksanaan pembelajaran daring ___.ﬁada siswa kelas V
SDN 1:..""-If__ambakrejo tahun pelajaran 2020/2021.

2. Mendeskfip§ikan faktor penyebab kesulitan fbe'jlajar matematika siswa
dengan metoc-z.lér..déﬁﬁg “Kkelas V’S’D'N"J'l.“'l.'-ambakrejo tahun pelajaran
2020/2021.

3. Mendeskripsikan daya serap siswa terhadap materi matematika kelas V
melalui pembelajaran daring di SDN 1 Tambakrejo tahun pelajaran
2020/2021.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:



Manfaat teoritis

a. Secara umum penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan
dan pengetahuan mengenai kesulitan belajar siswa Sekolah Dasar
pada materi volume bangun ruang dengan metode pembelajaran
daring.

b. Menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya, khususnya bagi
penelitian-penelitian m_e__ng.en_gi_ analisis kesulitan belajar matematika
dengan metgde darlng ditinjau dé.r'i"daya serap siswa kelas V Sekolah
Dasa}

quféét praktis

a. I:Bagi Siswa .
I'-,IDiharapkan siswa mampu meningkatkan daya sq"lrapnya terhadap
ﬁjateri volume bangun ruang dalam pembelajaran da’?ing.

b. B.é.gi Guru |
Dih;irgpkan dapat menambah pemahaman te__n‘fang adanya analisis
kesulit;éi‘n_&\belajar matematika pada materi yg,lij:me bangun ruang dapat
dijadikan -.r.)é.rfir'ﬁb'a'ng'anﬁiaiam’"'fﬁéféﬁéénakan dan melaksanakan
pembelajaran matematika yang efektif.

c. Bagi Sekolah
Memberikan masukan kepada siswanya bahwa melalui pembelajaran
daring siswa harus mampu meningkatkan daya serapnya terhadap
materi volume bangun ruang.

d. Bagi Peneliti



Peneliti dapat memperoleh wawasan dan pengalaman yang lebih luas
tentang analisis kesulitan belajar matematika dengan metode daring
pada materi volume bangun ruang ditinjau dari daya serap siswa,

sehingga dapat melakukan kajian yang lebih mendalam.
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BAB I
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1.Pembelajaran Matematika di SD
a. Hakikat Matematika

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan
mulai dari SD, SMP, SMK/SMA Menurut KBBI, matematika adalah
ilmu tentang ,,.b'ilaﬁ.g.j.an, hubunééh""‘ antara bilangan dan prosedur
operas:i/onéi‘l/yang digunakan - dalam penjé‘iéSaign masalah mengenai
bi’l'aﬁ/gan. Artinya, matematika merupakan ilmu ;}‘ar._l“g tidak lepas dari
éénggunaan bilangan dalam pengoperasiannya untuil‘< menyelesaikan

t;grbagai konteks masalah. |
| Kata matematika berasal dari bahasa Latin,__-’fmanthanein atau
méfh_ema yang berarti belajar atau hal yang dipelajgr:i, sedangkan dalam
mate;hgtika Belanda disebut wiskunde atau ilmu _p‘ésti yang kesemuanya
berkaitazﬁ‘-»__&‘dengan penalaran (Depdiknas dqlafﬁ Susanto, 2013). Kata
matematika j.ﬁ.éé'é'rét"h’ubunfgaﬁhyé' dé'hréé-r.l”kata dari Bahasa Sansekerta
medha atau widya yang berarti kepandaian, ketahuan dan intelegensia.
Matematika merupakan materi pembelajaran dengan konsep abstrak
yang dibangun melalui konsep penalaran deduktif, yaitu kebenaran
sebelumnya telah diterima sehingga hubungan antara konsep

matematika sangat luas dan jelas (Akbar&Yari, 2017).
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Matematika merupakan bidang penelitian kehidupan yang perlu
diteliti, karena hakikat matematika adalah pemahaman menyeluruh
tentang perubahan pola yang terjadi di dunia nyata dan dipikiran
manusia serta keterkaitan antara pola-pola tersebut (Jamaris, 2014).
Ditinjau dari struktur dan unsur pembentuknya , (Waskitoningtyas,
2016) Pembelajaran matematika pada dasarnya adalah proses dirancang
dengan cermat yang bgtujua_r_l__untuk menciptakan lingkungan yang
memungkinkgn. "Sééébrang (sis;)\)”a)““ u_ntuk melaksanakan kegiatan
pembe/lajaifé'ﬁ matematika dan proses terse&t‘be\rpusat pada guru yang
mgnéajar matematika (Akbar&Yari, 2017).

Bagi sebagian orang matematika dianggap sebacjai kegiatan yang
oll-llilakukan dalam menjumlah, mengurang, dan membégi atau kegiatan
yéng berkaitan penyelesaian masalah hitungan yan__é disajikan dalam
ber;"tyk soal. Pada hakikatnya, matematika mencakqb bidang yang lebih
luas :aa___ri pada penerapan bilangan. Matematikq--'juga mencakup soal-
soal yarzi'g__\&berkaitan dengan pengukuran, mgté{ uang, pola, geometrid
dan statistik;,“né'ér”t'é ‘pemecahan ’rﬁééé'léh.-(.j-amaris, 2014). Berdasarkan
beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hakikat matematika
mencakup hal-hal yang berkaitan dengan pemahaman seseorang
mengenai pengukuran, uang, pola, geometri dan statistika,dan

pemecahan masalah.
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b. Tujuan Pembelajaran Matematika SD

Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab Il Pasal 3 tertulis bahwa pendidikan nasional bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara
yang demokratis serta _k_)e_rtang__gung jawab (Hendriana & Soemarmo,
2014). RumlﬂJ}s,an tuluan di ata.s”."r'ﬁer.upakan rujukan utama untuk
penyel/englcjaraan pembelajaran bidang stua“i\apapun antara lain dalam
bldang studi -matematika. Pembelajaran matematlka pada dasarnya
H)ertUJuan untuk menciptakan lingkungan yang memungklnkan
saseorang (siswa) untuk melaksanakan keglatan pembelajaran
n{atematika dan prosesnya berpusat pada guru_-": yang mengajar
mafe_matika. Selain itu, tujuan pembelajaran ma__tématika di sekolah
adalahﬁ- agar siswa tidak hanya terampil .dalam menggunakan
matematlka tetapi juga memberikan tekanan kepada siswa untuk
mengapllka5|kan matematika pada | penalaran struktural  dalam
kehidupan sehari-hari (Susanto, 2013).

Tujuan belajar matematika adalah mendorong siswa untuk
menjadi pemecah masalah berdasarkan proses berpikir yang Kkritis,
logis, dan rasional (Jamaris, 2014). KTSP (2006) yang disempurnakan
pada kurikulum 2013 dalam (Hendriana & Soemarmo, 2014) juga

menjelaskan tujuan pembelajaran matematika sebagai berikut:
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1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau alogaritma secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.

2) Menggunakan penalaran pada pola pikir dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generaliasasi, menyusun
bukti atau menjelaskan gagasan pernyataan matematika.

3) Memecahkan masal_ah ~.yang meliputi kemampuan memahami
masalah, rperané'éﬂrig model rﬁéfér’hat_ika, menyelesaikan model dan
men/afsﬁfkan solusi yang diperoleh.

4)",,M/engkomunikasikan gagasan dengan simbol,\\‘ta_pel, diagram atau

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalaﬁ}.

5) Memiliki sifat menghargai kegunaan matematika :,t"ljalam kehidupan

I"‘-.Iyaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam
ﬁq_empelajari matematika, serta sikap ulet dan___..-bercaya diri dalam
pé:ﬁf\___ecahan masalah.

Berdéé‘q‘rkan beberapa pendapat diatas mg_n'g':enai tujuan matematika
dapat disimpul-l.{éh"'b'éh\'/va' tujuan 'm’étéﬁiéﬁké adalah memberikan bekal
pengetahuan kepada siswa tentang pembelajaran matematika serta
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika di SD
Pembelajaran matematika di sekolah diarahkan pada pencapaian
standar kompetensi dasar oleh siswa. Kegiatan pembelajaran matematika

tidak berorientasi pada penguasaan materi matematika semata, tetapi
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materi matematika diposisikan sebagai alat dan sarana siswa untuk
mencapai kompetensi. (Nasaruddin, 2018). Pembelajaran matematika
seharusnya mampu menanamkan konsep matematika secara jelas, tepat
dan akurat kepada siswa sesuai dengan jenjang kelasnya. Guru dapat
menggunakan media atau metode pembelajaran yang tepat sebagai alat
bantu untuk menanamkan atau memperjelas konsep terutana dalam
menyampaikan konsep _ngnsep____abstrak dan belum dikenal siswa
(Akbar&Yari, 2917). N

St/andéxrx kompetensi —matematika \\‘me(upakan seperangkat
komp,e‘fénsi matematika yang dibakukan dan harus di\t\quukkan oleh siswa
sebggai hasil belajarnya dalam mata pelajaran matematil‘ka. Kemampuan
matl'gmatika yang dipilih dalam standar kompetensi :,("Ijirancang sesuai
deng"an kemampuan dan kebutuhan siswa agar dapat b-érkembang secara
optimél_, serta memperhatikan pula perkembangan per_}élidikan matematika
di duniz;"sgkarang ini. Untuk mencapai standar komp‘étensi tersebut dipilih

materi-maté‘r-i_& matematika dengan memperhqtikan struktur  keilmuan,

tingkat kedala..rﬁé'h”""hiét'e‘ri, serta sifatsifat esensial materi dan
keterpakaiannya dalam kehidupan sehari-hari. (Nasaruddin, 2018).
Berdasarkan pendapat diatas dapat diketahui bahwa ruang lingkup
pembelajaran matematika di SD mencakup semua materi yang berkaitan
dengan matematika di SD yang berupa bilangan, geometri dan

pengukuran, dan juga pengolahan data. Ruang lingkup matematika SD
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diarahkan untuk mencapai standar kompetensi dimana materi yang
diajarkan berdasar kompetensi siswa.
2. Kesulitan Belajar Matematika
a. Pengertian Kesulitan Belajar
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kesulitan berasal dari
kata "sulit" yang berarti sukar sekali, susah diselesaikan atau susah
dikerjakan. Kesulitan__ _.,..,te_r_aabut hendaknya  dapat teratasi
permasalahanﬂnya‘ agar siswa dapaf. 'k'éluar dari kesulitan yang dialami.
Selain/it/u’,/i'(esulitan yang dialami siswa &a‘apat\berpengaruh terhadap
presfasi belajar siswa. Pada umumnya kesulita\r‘\\.._“merupakan suatu
ILandisi tertentu yang ditandai dengan adanya harlnbatan-hambatan
dalam kegiatan mencapai tujuan, sehingga memerlukan usaha lebih giat
Iagl untuk dapat mengatasi (Ulfa Fauziah, 2017).
| Definisi kesulitan belajar berasal dari negara pengembangnya
Ame}ika Serikat. Pertama kali dikemukakan oleh The United Stated
Office of Educatlon yaang dikenal dengan Publlc Law (PL) 94-142
pada 1977 yang menyatakan bahwa . kesulitan belajar khusus
merupakan gangguan dalam satu atau lebih dari proses psikologis dasar
mencakup pemahaman dan penggunaan bahasa ujaran atau tulisan.
Gangguan ini mungkin tampak sebagai ciri bentuk kesulitan dalam
mendengar, berpikir, berbicara, mengeja atau berhitung. Batasan ini
meliputi kondisi seperti gangguan perceptual,luka padtak, disleksia, dan

atau afasia perkembangan. Batasan ini tidak mencakup anak-anak yang
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memiliki masalah belajar yang disebabkan oleh gangguan dalam
penglihatan, pendengaran atau motorik, tunagrahita, gangguan
emosional, atau karena kemiskinan ekonomi (Heward&Orlansky dalam
Runtukahu&Kandou, 2015).

Kesulitan belajar biasanya tidak dapat diidentifikasi sampai anak
mengalami kegagalan dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik yang
harus dilakukannya. Menurut _Fggid dalam Martini Jamaris (2014), siswa
yang teridenﬂtﬁitikaéi. .mengalami.” .kééuli_tan belajar memiliki ciri-ciri

antara lain:
V4
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1)

2)

3)

Memiliki tingkat inteligensi (IQ) normal, bahkan diatas normal,
atau sedikit dibawah normal berdasarkan tes 1Q. Namun siswa yang
memiliki 1Q sedikit dibawah normal bukanlah karena 1Q-nya
dibawah normal, akan tetapi kesulitan belajar yang dialaminya
menyebabkan ia mengalami kesulitan dalam menjalani tes 1Q
sehingga memperoleh score yang rendah.

Mengalami kesulitqn_ _.,..,d_a_l__qm beberapa mata pelajaran, tetapi
menunju}gkan n|Ia| yang baik..b'a'da mata pelajaran yang lain.

K;sulifan belajar yang dialami siswa\yang berkesulitan belajar

/l:/)erpengaruh terhadap keberhasilan belaja\r‘\.,\‘yang dicapainya

sehingga siswa tersebut dapat dikategorikan ke dalam lower

achiever (siswa dengan pencapaian hasil belajar‘;"dibawah potensi

| 'yang dimilikinya).

"‘"._.Kesulitan belajar atau learning disability yan_g'l biasa juga disebut

dengé{'n__ istilah learning disorder atau leraning __d'ifficulty adalah suatu

kelainari"‘“-»yaang membuat individu yang :be"rsangkutan sulit untuk

melakukan kegiatan belajar secara efektif (Jamaris, 2014). Sedangkan

menurut (Sriyanti, 2013), kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana

anak didik tidak dapat belajar secara wajar, disebabkan adanya

ancaman, hambatan ataupun gangguan dalam belajar.Kesulitan belajar

dapat diartikan sebagai suatu kondisi dalam suatu proses belajar yang

ditandai adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil

belajar. Dimana hambatan tersebut mungkin disadari dan mungkin tidak
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disadari oleh orang yang mengalaminya (Mulyadi, 2010). Kesulitan
belajar merupakan suat hal yang dialami oleh sebagian siswa di sekolah
dasar, bahkan dialami oleh siswa-siswa pada jenjang selanjutnya.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat diketahui bahwa
kesulitan ~ belajar adalah  ketidakmampuan seseorang dalam
menyelesaikan tugas dikarenakan adanya hambatan-hambatan sehingga
mempengaruhi hasil belqjamyqi_
. Pengertian Ige,suﬁtﬂéﬁ Belajar I\/.Il.a{téfhati‘ka
M/entﬁiﬁ Lerner dalam - Mulyono (2&12) kesulitan belajar
mgtéhwatika disebut juga diskalkulia (dyscalculi\é);._xKesulitan belajar
|+r:1atematika merupakan suatu kondisi dalam pembelajé%an yang ditandali
d-gngan adanya hambatan-hambatan. Siswa yang men,éalami kesulitan,
dépat mengalami satu atau lebih bentuk atau jenis kes(jlitan belajar.
."‘"._._Menurut Reid dalam Jamaris (2014), kara_[_&eristik anak yang
mendél___ami kesulitan  belajar matematika--" ditandai  dengan
ketidakrﬁ‘ampuan dalam memecahkan masala‘[}"é.ébagai berikut:
1) Menge-l.léﬁii%"kééuﬁta*n ‘daTa'r'r'{“Jpé-ﬁw-ahaman terhadap proses
pengelompokan
2) Mengalami kesulitan dalam menempatkan satuan, puluhan,
ratusan atau ribuan dalam operasi hitung
3) Kesulitan dan persepsi visual dan persepsi auditori, seperti
berikut ini:

a) Figure ground
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b) Tidak dapat memahami adanya proses pengurangan dalam
operasi pembagian

c) Mengalami kesulitan dalam memahami angka multidigit

d) Diskriminasi: (1) Sukar membedakan angka 8 dan angka
3, (2) Sukar membedakan angka 2 dan angka 5, (3) Sukar
membedakan simbol-simbol operasi hitung

e) Reserval: (__l)_ ..M_e___n_ukar atau memutar balik tempat digit
f”:}ngka':y é.13 menjadi.” 231 «(2) Mengalami kesulitan dalam

,’ﬁyregrouping \

f) Spatial: (1) Mengalami kesulitan r\ﬁ‘e.qulis decimal, (2)
Mengalami kesulitan dengan bilangf;ll‘n ordinal, (3)
Mengalami  kesukaran dalam pecahan,l;'l (4) Mengalami
kesukaran dalam membedakan bentuk

g) Memori: (1) Memori- jangka p___e:ndek: mengalami
kesukaran dalam mengingat inforn1asi yang baru

disajikan, - (2) Memori jangf_ka': panjang: mengalami
-.kmééu'ké'r'ah'damm'éﬁgi'hgét .f-ékta dan proses dalam waktu
lama.

h) Urutan: (1) Mengalami kesukaran dalam menunjukkan
waktu, (2) Mengalami kesukaran dalam operasi
pembagian, (3) Mengalami kesukaran dalam operasi
penjumlahan, (4) Mengalami kesukaran dalam operasi

perkalian.
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i) Integratif Closure: (1) Mengalami kesukaran dalam
menghitung pola dalam satu rangkaian urutan, (2)
Mengalami kesukaran dalam memahami peminjaman dan
penambahan yang disisipkan dalam operasi pengurangan
dan penjumlahan.

j) Abstraksi: (1) Mengalami kesulitan dalam memecahkan
masalah, (2)___Me_n_galami kesulitan dalam membandingkan
pi,,lang'éﬁ.dengan sirﬁﬁdlhya,‘ (3) Mengalami kesukaran

. dalam konsep decimal, (4) M\éhga\lami kesukaran dalam
memahami pola hitung.

Berdasarkan beberapa teori di atas dapat diketahui‘ bahwa kesulitan
belajar matematika merupakan hambatan dalam belajar yang dialami oleh
5|swa untuk memahami materi dan konsep matematika.

c. Jenis K._;_esulltan Belajar

Kééulitan belajar dapat terjadi dalam mata sémua mata pelajaran,
tidak terkecuah pada pembelajaran matematlka yang membutuhkan proses
berpikir tmgkat tmggl . Kesulitan belajar matematlka pada hakikatnya
merujuk kepada hambatan dan kesalahan siswa dalam pengerjaan soal
matematika. Jenis kesulitan siswa dapat dilihat dari kesalahan siswa dalam
mengerjakan soal soal matematika. Menurut (Runtukahu dan Kondou,
2016), kekeliruan yang sering dialami siswa dalam mengerjakan

matematika antara lain:
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1) Kekeliruan dalam belajar berhitung
Kekeliruan umum dalam berhitung meliputi kekeliruan dasar,
kekeliruan dalam algoritma, kesalahan dalam mengelompokkan,
operasi yang keliru, keliru dalam menjumlahkan operasi hitung
penjumlahan dan keliru dalam mengurangkan operasi hitung
pengurangan.

2) Kekeliruan dalam_b_e_lajar___geometri
Anak gnak '"l':)“(.e.rkesulitan ..s.é'r"i'hg._ ‘mengalami kesulitan dalam
k/ete’fé;npilan motorik dan persepsi&\\\/isugl. Mereka akan sulit

dalam memahami dan menangkap isi dari\\‘sgatu gambar yang

‘. sedang dipelajari.
"‘-‘,‘ 3) Kekeliruan umum dalam menyelesaikan soal cer;rllta
Menyelesaikan soal cerita baik rutin maupur]-":non rutin sangat
membutuhkan keterampilan bahasa dalam me___rﬁahami pesan soal.
Sed;iry_gkan menurut Jamaris (2014), kesulitan y-éng dialami oleh anak
yang berke.gu!\itan matematika antara lain sebagq}ixb.érikut:
1) Kelemahan dalam enghiting,
Siswa melakukan kesalahan dalam berhitung karena tidak teliti
dalam mengerjakan soal. Kesalahan berhitung dapat terjadikarena
siswa tidak bisa mengetahui proses untuk menyelesaikan soal
meskipun sudah bisa menentukan rumus denga tepat. Dalam

kesalahan ini, biasanya siswa mampu memilih operasi
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matematika apa yang harus ia gunakan, tetapi ia tidak mampu
menghitungnya dengan tepat.

2) Kesulitan dalam mentransfer pengetahuan
Siswa mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada soal yang
menghubungkan konsep konsep matematika dengan kenyataan
ada. Salah satu kesulitan yang dialami oleh siswa yang
berkesulitan mate_r_natika__adalah tidak mampu menghubngkan
konsep/ ,,konsﬂé.j.o. matemati..léé"“den‘gan kenyataan yang ada.
§eséll;han dalam mentrasformasi daﬁgf“diiQentifikasi ketika siswa

/ tidak dapat merencanakan langkah untuk\\mgnyelesaikan soal.
Selain itu kesalahan transformasi juga dapt terjl‘adi ketika siswa
tidak dapat membuat model matematis/rumusj‘: dari soal yang
diberikan. |

3) Pemahaman bahasa matematika yang kurang.___..’:

...""P___emecahan masalah matematika selalu d_i-éajikan dalam bentuk
so.§-|._\cerita. Sebagian siswa akan rT{},_egjaIami kesulitan dalam
mence-r..ﬁé”'kéii'mat‘ rméméti'ké“ée.ﬁ.i.ﬁgga siswa tidak mengerti
dengan maksud yang terdapat dalam kalimat matematika.
kesulitan pemahaman bahasa matematika disebabkan karena
siswa tidak bisa memahami arti keseluruhan dari suatu soal.
Kesulitan dalam memahami bahasa matematika dapat
diidentifikasi ketika siswa tidak dapat menuliskan dan

menjelaskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal tersebut.
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Kesulitan dalam memahami bahasa matematika juga terjadi ketika
siswa mampu membaca permasalahan dalam soal namun tidak
mengetahui permasalahan apa yang harus ia selesaikan.

4) Kesulitan dalam persepsi visual

Siswa yang mengalami maslah persepsi visual akan megalami
kesulitan dalam memvisualisasi konsep-konsep matematika.
masalah ini dapat diid.entifikasi dari kesulitan yang dialami anak
dalam menentukan panjang garls yang dltampllkan secara sejajar
(ylam bentuk yang berbeda.

/Berdasarkan uraian di atas, terdapat beberapa kesulitan yang
dlal‘aml olen anak SD. Selanjutnya kesulitan belajar Hnenurut Jamaris
(201}4) ini akan dijadikan focus penelitian, meliputi a) kelemahan dalam
berhi‘;ung, b) kesulitan dalam mentransfer pengetahuq-ﬁ, c) pemahaman
bahasé.__matematika yang kurang, d) kesulitan dalam pq_.réepsi visual.

: Penyeb;ib Kesulitan Belajar Matematika

Kesulltan belajar siswa dapat dilihat darl bagalmana kinerja siswa
melalui hasil belajar ‘atau hasil pengerjaan tugas yang telah diberikan.
Secara garis besar faktor penyebab siswa mengalami kesulitan terbagi atas
faktor intern yakni hal atau keadaan yang muncul dari diri anak dan faktor
ekstern yaikni hal-hal atau keadaan yang muncul dari luar diri anak.

Kesulitan belajar matematika yang dialami siswa disebabkan oleh
beberapa faktor yang melatar belakangi. Faktor penyebab kesulitan dapat

ditelusuri dari berbagai faktor yang memengaruhi hasil belajar. Dilihat dari
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kemampuan anak didik sebagai individu, menurut Sriyanti (2013)

kesulitan belajar bisa bersumber dari beberapa ranah.

1) Kesulitan belajar bersumber dari ranah kognitif (ranah cipta), antara
lain karena rendahnya kapasitas intelektual/inteligensi anak didik.

2) Bersumber dari ranah afektif (ranah rasa), antara lain emosi labil,
pembentukan sikap yang salah, perasaan bersalah yang berlebihan dan
tidak mempunyai galrah hldup

3) Bersumber dan aspek p5|komotor antara lain seperti terganggunya
organ pS|komotor seperti gangguan pada tangan -kaki, penglihatan dan
pendengaran sehingga gerak motoriknya menjadl ter_ganggu.

Sed;amgkan faktor ekstern anak didik meliputi semua siﬂjasi dan kondisi

Imgkungan sekitar yang tidak mendukung aktivitas belajar anak didik.

Faktor lingkungan ini- meliputi:

1) ng_kungan keluarga, contohnya; ketidakharmonigén hubungan antara
ayah.a"dengan ibu, rendahnya kehidupan ekonorhi keluarga, harapan
orangtua yang terlalu tinggi, jumlah anggota keluarga terlalu banyak,
mempunyai saudara tiri. |

2) Lingkungan masyarakat, adalah lingkungan masyarakat yang tidak
kondusif, tidak mendukung kegiatan belajar bahkan menghambat,
seperti wilayah perkampungan kumuh (slum area) yang belum ada
budaya belajar, teman pergaulan yang nakal.

3) Lingkungan sekolah, contohnya; kondisi dan letak gedung sekolah yang

baru seperti dekat pasar, kondisi guru serta alat-alat belajar yang
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berkualitas rendah, hubungan antara guru dengan guru dan guru dengan
siswa, kedisiplinan yang ditetapkan serta kurikulum yang terlalu berat.
Selain faktor-faktor yang bersifat umum di atas, ada pula faktor-faktor lain
yang juga menimbulkan kesulitan belajar siswa. Diantara faktor-faktor
yang dapat dipandang sebagai faktor khusus ini ialah sindrom psikologis
berupa learning disability (ketidakmampuan belajar). Sindrom (syndrome)
yang berarti satuan geja__la_ -yang muncul sebagai indikator adanya
keabnormalan pgikis yang menimbu.l..k.éh"“ke.sulitan belajar itu terdiri atas:
1) Dislek/si/a’/&ldyslexia), masalah umum r;ié‘hanfjakan seorang siswa
mgnéalami kesulitan belajar adalah keterampilan}iyq dalam membaca.
éiswa—siswa seperti ini mempunyai kesulitan dendbn keterampilan
fbnologis, yang melibatkan kemampuan untuk meméhami bagaimana
bﬁnyi dan huruf dipadukan untuk membentuk ka{a-kata. Disleksia
(dyé.l_exia), adalah suatu kategori yang ditunjukan bgcji individu-individu
yangx""'rpemiliki kelemahan serius dalam kemarhpuan mereka untuk
membac;é‘-Qan mengeja. | |
2) Disgrafia (d;/“s“g“r'éfib'h'ié)‘, mlah’kéédii—fé\ﬁ“belajar yang ditandai dengan
adanya kesulitan dalam mengungkapkan pemikiran dalam komposisi
tulisan. Pada umumnya, istilah disgrafia digunakan untuk
mendeskripsikan tulisan tangan yang sangat buruk. Siswa-siswa yang
memiliki disgrafia mungkin menulis dengan sangat pelan, hasil tulisan

mereka bisa jadi sangat tak terbaca, dan mereka mungkin melakukan
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banyak kesalahan ejaan karena ketidakmampuan mereka untuk
memadukan bunyi dan huruf.

3) Diskalkulia (dyscalculia), dikenal juga sebagai gangguanperkembangan
aritmatika, adalah kesulitan belajar yang melibatkan kesulitan dalam
perhitungan matematika.

Akan tetapi, siswa yang mengalami sindrom-sindrom di atas secara umum

sebenarnya memiliki potensi IQ yang normal bahkan diantaranya ada yang

memiliki kecerc!gsan 'diﬁlatas rata—ré.té."'OIeh‘ karenanya, kesulitan belajar
siswa yaDg/rﬁénderita sindrom-sindrom tadi\r‘ﬁungkin hanya disebabkan
oleh"‘adénya minimal brain dysfunction, yaitu ganggué{n..[ingan pada otak.

Beﬂéasarkan teori diatas dapat diketahui bahwa faktor pébyebab kesulitan

belal'ejar matematika bisa bersumber dari faktor internél dan eksternal.

Faktllolr internal bersumber dari diri siswa terkait dengaﬁ kognitif, afektif

dan ﬁs_ikomotorik siswa. Sedangkan faktor ekster___n'él bersumber dari

Iingkuné’ap sekitar baik lingkungan keluarga, sekol__ah maupun lingkungan

masyarakaff“"-\ |

. Pembelajaran-ll.\”/iét'éfhla’tika Daring

a. Pengertian Pembelajaran Daring

Kegiatan belajar mengajar akan berjalan efektif dan efisien
apabila didukung dengan adanya media yang menunjang. Pengunaan
pembelajaran daring (dalam jaringan) dapat dilaksanakan oleh semua
tingkatan sekolah baik SD, SMP, maupun SMA. Proses belajar

mengajar akan berjalan efektif dan efisien apabila didukung dengan
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tersedianya media yang menunjang. Penyedian media serta metodologi
pendidikan yang Dbersifat dinamis, kondusif serta dialogis sangat
diperlukan bagi pengembangan potensi peserta didik secara optimal.
Kegiatan pembelajaran yang efektif dengan cara daring (dalam
jaringan) yang dilaksanakan sebagai kegiatan pembelajaran tentunya
harus menggunakan jaringan internet agar dapat terhubung secara
online. Dalam peml_a_e__l_ajara__n_ daring (dalam jaringan) harus
mempersiapkgn Sa'ré.ﬁ.a dan pras.éf'a'h‘a yang menunjang agar kegiatan
pembe/lajaifé'ﬁ dapat dilaksanakan denggﬁ”‘xbgik. Dengan adanya
pgm’t;elajaran secara daring, peserta didik wajil;\i_kut serta aktif di
I%:egiatan pembelajaran berlangsung. Pada saat ini, per;ﬁbelajaran daring
rlfg)erupakan pilihan utama yang dilaksanakan sebaga?'l proses kegiatan
pémbelajaran di Sekolah Dasar. Pembelajaran darin_é ini dilaksanakan
sel&ma masa pandemi Covid-19. |

...""E__-Iearning merupakan  aplikasi in__téfnet yang  dapat
menghuB-upgkan antara pendidik dan pesertaf_d'i';jik dalam sebuah ruang
belajar onliﬁér E-learning tercipta untuk | fﬁéngatasi keterbatasan antara
pendidik dan peserta didik terutama dalam hal waktu, ruang, kondisi,
dan keadaan (Darmawan, 2014). (Utami & Cahyono, 2020),
pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang dilakukan
dengan tidak bertatap muka langsung, tetapi menggunakan platform
yang dapat membantu proses belajar mengajar yang dilakukan

meskipun jarak jauh. Tujuan dari adanya pembelajaran daring ialah
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memberikan layanan pembelajaran bermutu dalam jaringan yang

bersifat masif dan terbuka untuk menjangkau peminat ruang belajar

agar lebih banyak dan lebih luas (Sofyana & Abdul dalam Oktafia,

2020).

Adanya beberapa aplikasi juga dapat membantu kegiatan belajar
mengajar, misalnya whatsapp, zoom, web blog, edmodo dan lain-lain.
Pemerintah juga mengqmbil_ _peran dalam menangani ketimpangan
kegiatan belaﬂjtar 'sell"éﬁ.]a pandemi” .C'é)'Vi-d 19 ini. Melansir laman resmi
Kemen/dik’BGd RI, ada 12 platform atau \éi‘pllkgsi yang bisa diakses
pglajér untuk belajar di rumah yaitu (1) Rumah t;é‘lajar; (2) Meja Kita;
d3) Icando; (4) Indonesiax; (5) Google for education;xl‘(G) Kelas pintar;
(I?) Microsoft office 365; (8) Quipper school (9) E,Q:uang guru; (10)
Sé.kolahmu; (11) Zenius; (12) Cisco webex (Oktafia,Z-bZO).

Pembelajarn e-leraning memiliki karakterist___ik tersendiri, hal ini
sesua{'i"-giengan pendapat (Agustina dalam Meryan-éumayeka, dkk, 2018)
yang mé'j‘e!‘askan karakteristik e-learning sebg_gai berikut:

1) Non Liné.é}.ify;"b'e"makaigﬁeba’s"uhﬁjﬂk r.ﬁ.é-ngakses objek pembelajaran
dan terdapat fasilitas untuk memberikan persyaratan tergantung
pada pengetahuan pemakai.

2) Self managing, dosen dapat mengelola sendiri proses pembelajaran
dengan mengikuti struktur yang telah dibuat.

3) Feedback interactivity, pembelajaran dapat dilakukan denga

interaktif dan disediakan feedback pada proses pembelajaran.
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4)

5)

6)

7,

Multimedia Leaners style, elearning menyediakan fasilitas
multimedia. Keuntungan dengan menggunakan multimedia, siswa
dapat memahami lebih jelas dan nyata sesuai dengan latar belakang
siswanya.

Just in time, elearning menyediakan kapan saja diperlukan pemakai,
untuk menyelesaikan masalah atau hanya ingin menngkatkan
pengetahuan dan ketgr__ampi__l__an.

Dynamic /Up'dai.i.ﬁ.g, mempuﬁ&éi"“ kemampuan memperbaharui isi

m@eﬂ" secara online pada perubahan yand“terbaru.

Acces Ease, hanya menggunakan browser.

Collaborative Learning, dengan tool pembelajaraﬁ memungkinkan

bisa saling interaksi, maksudnya bisa berkomunikasi secara

langsung pada waktu yang bersamaan atau bqfkomunikasi pada

""v.vaktu yang berbeda. Pemakai bisa berkomunikési dengan pembuat

materi, siswa yang lain.

Berdasarké'ﬁ»__& beberapa pendapat diatas, n]_aka dapat disimpulkan

pembelajaran daring adalah cara yang digunakan guru untuk mencapai

Jika

tujuan pembelajaran dengan menggunakan platform yang dapat membantu
proses belajar mengajar meskipun dilakukan dengan jarak jauh atau tidak
bertatap muka langsung.

. Bentuk/ Jenis-Jenis Pembelajaran Matematika Daring

menanyakan jenis-jenis pembelajaran daring, akan bervariasi

tergantung dari pembagiannya. Menurut Fordham University dalam Giri
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Suhardi (2018), ada 3 jenis pembelajaran daring berdasarkan interaksi

waktu student:

1)

2)

Asynchronous Online Courses: student tidak harus belajar secara
real-time (live). Konten dan tugas sudah diberikan dalam jangka
waktu tertentu dan siswa dapat menyesuaikan kapan saja. Biasanya
interaksi dilakukan melalukan Q&A, discussion board, wikis, dan
sebagainya. Tipe sepe__rti ini __gocok untuk student yang tidak memiliki
keleluasaan yvak't"uﬁétau sibuk rr.iés'ukxke‘ dalam tipe ini.

Syn}hréhous Online Courses: student harus mengikuti kelas secara

,Ja’ﬁgsung dan dapat berinteraksi di saat yang ber\Samaan. Tipe seperti

ini memungkinkan student dari manapun dapat berﬁartisipasi di saat

| yang bersamaan.

3) ""*-‘.‘Hybrid Courses: Ini merupakan kombinasi kg_dua tipe di atas.

Giri

menjadi 6 tipe:

1)

2)

é;udent dapat memilih mengikuti kelas real-time_;(langsung) dan juga
reéb__rded courses.

Suhaf’di_& (2018) juga membagi jenis-jgnié pembelajaran daring

Learning Destination Sites: Website yang menawarkan banyak
kursus dari berbagai penyedia pembelajaran. Contoh tipe ini adalah ,
Coursera, EdX, Indonesia X, Kode.id, dan Skill Academy.

Traditional Commercial Learning Management Systems: Platform
yang menyediakan fungsi dasar untuk belajar daring. Contoh tipe ini

adalah SumTotal, TalentLMS, Mindflash.
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3)

4)

5)

6)

Open Source Learning Management Systems: Sama seperti nomor 2
tetapi open source. Contoh untuk tipe ini adalah Moddle, Sakai.
Modern Learning Management Solutions: Platform LMS yang
menawarkan pengalaman lebih lengkap dibandingkan LMS
tradisional. Contoh tipe ini adalah Docebo, Totara.

Learning Management Ecosystems: Platform yang memungkinkan
adanya integrasi seba_ga_i satu ekosistem

Custom Bujlt' 'F'“>.Iﬂétform5' Platform yang dibuat khusus untuk

merﬁnfasmtam berbagai fungsi.

Selam |tu jika dilihat berdasarkan topik yang dlajarkan Kita juga bisa

meﬂnbagl atas beberapa jenis pembelajaran daring:

1)

2)

3)

Topik Pembelajaran SD-SMU (K12): pembelajaran daring berfokus

""*-‘.‘pada topik-topik untuk pembelajaran dari level SD SMP, SMU,

sa}mpal dengan persiapan masuk universitas. Cq.ntoh tipe ini adalah
Kﬁ'an Academy, Ruangguru, Zenius, dan sebagéinya.

Toplk Akademls berfokus pada topik- toplk yang dikembangkan dari
silabus kullah/akademls Ini memungkmkan student mendapatkan
sertifikat dari lembaga penyedia kelas. Contoh tipe ini adalah
Coursera, EdX.

Topik Professional dan Campuran: berfokus pada topik-topik
keterampilan professional dan terdiri atas banyak topik seperti dari

programming, kepemimpinan, Microsoft Office, komunikasi, dan
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sebagainya. Contoh tipe ini adalah Udemy, LinkedIn Learning,

Skillshare, Masterclass.

4) Topik Professional dan segmented: berfokus pada topik-topik
keterampilan professional dan hanya membahas topik / kategori
tertentu seperti fokus pada topik belajar bahasa, atau programming.
Contoh: Codeacademy (fokus pada coding), Cakap (fokus pada
bahasa).

Selain 4 Iipe‘ 'dim.atas, mefﬁﬁﬁgk-inkan sebuah platform untuk

mela/kukéﬁ kombinasi —atas 4 pi&‘lni‘ﬁan\ tersebut, misalnya

/‘mé/nggabungkan topik 1, 2, dan 3.

Berdasarkan teori diatas dapat diketahui bahwaje%is pembelajaran
matl'gmatika daring sangat beragam bisa digolongkan berdlasarkan interaksi
wakf’q siswa, maupun topik yang diajarkan. Per__r'i:belajaran daring
dilaks:énakan melalui sebuah platform. |
Permas;ilghan Pembelajaran Matematika Daring.-"

Pemb'é-l_gjaran tatap muka maupun daring ;eh:tunya memiliki kendala
atau permasaléﬁéﬁ”'dé'l'am‘ maksa'hééhﬁ..“éelajar matematika sendiri
membutuhkan pemahaman yang lebih agar materi dapat dipahami dengan
baik. Pembelajaran matematika secara daring memiliki kendala atau
permasalahan yang berbeda dibandingkan dengan pembelajaran
matematika secara tatap muka. Adapun masalah kesulitan yang sering
terjadi melalui konsep diri atau kemampuan diri ketika siswa belajar

online matematika (E-learning) dirumah yaitu:
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1) Siswa belum bisa memiliki inisiatif belajar sendiri, sehingga siswa
menunggu instruksi atau pemberian tugas dari guru dalam belajar.

2) Siswa belum terbiasa dalam melaksanakan kebutuhan belajar online
dirumah, siswa mempelajari materi matematika sesuai apa yang
diberikan oleh guru, bukan yang mereka perlukan.

3) Tujuan atau target belajar online siswa terhadap pelajaran
matematika masih terbatas __pada perolehan nilai yang memuaskan,
bukan kemﬂgmpule'i.r.i‘ .yang seharﬁéhya mereka tingkatkan.

4) Seba ran siswa masih belum bisa ;ﬁémonitor, mengatur, dan

/m’éngontrol belajar online dirumah, masih téfk@san belajar yang

‘. seperlunya.

5) Masih ada siswa yang menyerah mengerjakan :;"Itugas e-learning
""-.Imatematika ketika terdapat kesulitan dan kesal__é{han yang paling
Bgnyak dilakukan siswa adalah siswa jarang ___r'ﬁelakukan evaluasi
prS’sgs terhadap hasil belajarnya (Yuliza & De__r-i'Us, 2020).

Selain itu,.‘"'(l;&?abbagh dalam Oktafia, 2020), mgnyebutkan bahwa ciri-ciri

peserta didik dé.lgrﬁ'ék't'i'\'/l‘ta‘s belajar daring atau secara online yaitu :

1) Semangat belajar: semangat pelajar pada saat proses pembelajaran kuat
atau tinggi guna pembelajaran mandiri. Ketika pembelajaran daring
kriteria ketuntasan pemahaman materi dalam pembelaran ditentukan
oleh pelajar itu sendiri. Pengetahuan akan ditemukan sendiri serta

mahasiswa harus mandiri. Sehingga kemandirian belajar tiap
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mahasiswa menjadikan pebedaan keberhasilan belajar yang berbeda-
beda.

2) Literacy terhadap teknologi: selain kemandirian terhadap kegiatan
belajar, tingkat pemahaman pelajar terhadap pemakaian teknologi.
Ketika pembelajaran online/daring merupakan salah satu keberhasilan
dari dilakukannya pembelajaran daring. Sebelum pembelajaran
daring/online siswa harq_s__me_lg_kukan penguasaan terhadap teknolologi
yang akan qﬂiguna'l"(;n. Alat yéﬁd"‘biasa digunakan sebagai sarana
pembe/lajaifé'ﬁ online/daring ialah kompafér,\ \smartphone, maupun
qutéb. Perkembangan teknologi di era 4.0 ini\\‘m‘enciptakan bayak
e{plikasi atau fitur—fitur yang digunakan sebagai sarailha pembelajaran
ci-aring/online. |

3) Kll'elmampuan berkomunikasi interpersonal: dalam (_:_-ifri-ciri ini pelajar
har:'l"J_§ menguasai  kemampuan berkomunikasi___,‘: dan kemampuan
interﬁ"’ersonal sebagai salah satu syarat untu_k'l keberhasilan dalam
pembela{j'a(an daring. Kemampuan interpg,rs'bnal dibutuhkan guna
menjalin hﬁ.b.ﬁhgéh""Sér‘tzﬁntéfaks"i”'é'n.t-e.l.r- pelajar lainnya. Sebagai
makhluk sosial tetap membutuhkan interaksi dengan orang lain
meskipun pembelajaran online dilaksanakan secara mandiri. Maka dari
itu kemampuan interpersonal dan kemampuan dalam komunikasi harus
tetap dilatih dalam kehidupan bermasyarakat.

4) Berkolaborasi: memahami dan memakai pembelajaran interaksi dan

kolaborasi. Pelajar harus mampu berinteraksi antar pelajar lainnya
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ataupun dengan dosen pada sebuah forum yang telah disediakan, karena
dalam pembelajaran daring yang melaksanakan adalah pelajar itu
sendiri. Interaksi tersebut diperlukan terutama ketika pelajar mengalami
kesulitan dalam memahami materi. Selain hal tersebut, interaksi juga
perlu dijaga guna untuk melatih jiwa sosial mereka. Supaya jiwa
individualisme dan anti sosial tidak terbentuk didalam diri pelajar.
Dengan adanya pembelaj_aran___daring juga pelajar mampu memahami
pembelajaran ,de'ng'é.ﬁ. kolaborasni...“'P‘el-ajar juga akan dilatih supaya
mamp& /bé}'kolaborasi baik dengan Iingléﬁ\hgar} sekitar atau dengan
bgrm/acam sistem yang mendukung pembelajaran dér_i\ng.

5) keterampilan untuk belajar mandiri: salah salfu karakteristik
ﬁgmbelajaran daring adalah kemampuan dalam belajafl mandiri. Belajar
yéng dilakukan secara mandiri sangat diperlukan dq’iam pembelajaran
dafi‘r_;g. Karena ketika “Pembelajaran mandiri merupélkan proses dimana

siswaf"d__i|ibatkan secara langsung dalam mengide_nt"ifikasi apa yang perlu

untuk diﬁe}aj ari menjadi pemegang kendali dg_tlém proses pembelajaran”

(Hasanah da.l.l.ér'ﬁ”""(jkt’a\‘/ia, 2020)'.'""'I'<Jé.ti“ka belajar secara mandiri,
dibutuhkan  motivasi sebagai penunjang keberhasilan proses
pembelajaran secara daring.
Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa permasalahan
pembelajaran matematika daring diantaranya siswa belum memiliki
inisiatif belajar sendiri, siswa belum terbiasa melaksanakan kebutuhan

belajar online, tujuan belajar online terbatas pada perolehan nilai, siswa
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belum bisa mengatur belajar online dirumah, dan adanya siswa yang
kesulitan mengerjakan soal e-learning matematika.
4. Daya Serap Siswa
a. Pengertian Daya Serap
Di dalam proses pembelajaran, tingkat pemahaman siswa terhadap
materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru merupakan hal
penting untuk mencapqi___.tuj_qa_n pembelajaran. Bagaimanapun guru
menyampaikq,n,, 'm'ai.t.(ﬂe.ri pembeléjéféh; _hamun apabila siswa tidak
memagam’i/;nateri pelajaran tersebut, maka\|‘c‘>\r‘03es belajar menjadi tidak
efektlf Disini peran daya serap belajar siswa menjadl penting untuk
Jlapat menyerap dengan sebaik-baiknya materi pelajaran yang
dlsampalkan oleh guru. |
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, daya dlartlkan sebagai
kerﬁgmpuan untuk melakukan sesuatu atau ___..kemampuan untuk
berti;i""dak sedangkan kata serap diartikan ’ 'memahami  dengan
sungguhsungguh Kata daya dalam kamus llmlah diartikan sebagai
kemampuan, kekuatan upaya dalam melakukan sesuatu (Albarry dalam
Ahmad Irfan, 2016:55). Sedangkan pendapat lainya disampaikan oleh
Yasyin dalam Ahmad Irfan(2016:55) bahwa “daya adalah tenaga atau
kemampuan untuk melakukan suatu kegiatan, tenaga Yyang
menyebabkan timbulnya gerak usaha, ikhtiar”. Selain itu jika ditinjau
dari ilmu kejiwaan daya menyatakan merupakan suatu hal yang dimiliki

manusia dan menjadi salah satu sumber kekuatan yang tersedia
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(Djamarah dalam Ahmad Irfan, 2016). Sedangkan daya serap menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai kemampuan
seseorang untuk menyerap. Ishwahyudi dalam Ahmad Irfan (2016)
menjelaskan bahwa daya serap dalam pembelajaran adalah kemampuan
menyerap suatu konsep atau materi pelajaran yang disampaikan oleh
guru kepada siswa.

Berdasarkan beberqp_a..,.pe__r_l_dapat diatas dapat disimpulkan bahwa
daya serap n],e,.rupaﬂk.é.n kemamp.l.J.;.a”h""Untu‘k memahami atau menyerap
materi./éyé serap siswa merupakan kemafﬁ‘b‘uar{ untuk menangkap dan
mgrﬁéhami sebuah materi hingga peserta didik\\‘d_gpat menjabarkan
I%:embali materi yang diterima dengan benar. Daya ser}ﬁp menjadi tolak
tj-,kur untuk mengetahui sejauh mana pemahaman pesefta didik terhadap
n{ata pelajaran yang diajarkan oleh seorang guru dala';n proses kegiatan
belé\j_ar mengajar. |

b. Fakto;'”y___ang Mempengaruhi Daya Serap Siswa

Da);é__\&serap siswa erat kaitannya dengg_n;:prestasi belajar, karena
semakin baik-..Eiéyé""S'erap “siswa dalam -..belajar maka siswa akan
mendapatkan prestasi belajar yang semakin baik juga, sehingga faktor
yang mempengaruhinya sama dengan faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar. Menurut Slameto dalam Fajar (2018) faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar dapat digolongkan menjadi dua, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri

individu yang sedang belajar, sedangkan faktor eksternal adalah faktor
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yang ada di luar individu. Berikut ini diuraikan faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar seeorang antara lain:
1) Faktor internal, meliputi:
a) Faktor jasmani, terdiri atas faktor kesehatan dan cacat tubuh.
b) Faktor psikologis, terdiri atas intelegensi, perhatian, motivasi,
minat, bakat, motif, kemandirian, kematangan, kelelahan.
2) Faktor eksternal, mel_i_p__ut.i.:
a) Fakto[,keluéﬂr.c;;é terdiri ata.é.”c'é'fa-or‘ang tua mendidik, relasi antar

/anijé'bta keluarga, suasana rumah, \I‘<‘\éade}an ekonomi keluarga,

perhatian orang tua, dan latar belakang kebiida}yaan keluarga.

‘. b) Faktor sekolah terdiri atas metode mengajar, i|‘<urikulum, relasi
guru dengan peserta didik, relasi siswa dengz;;n siswa, disiplin
sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, _siandar pelajaran,
keadaan gedung, metode mengajar, dan tuga}s:rumah.

c).::"'-___Faktor masyarakat terdiri atas kegia_tén seseorang dalam
rﬁ‘a§yarakat, media massa, teman berg,au':l, dan bentuk kehidupan
masyé}ékét"yan’g heterogen.

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi daya serap siswa
dalam belajar yang telah disebutkan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa faktor yang mempengaruhi daya serap siswa terdiri dari faktor
internal yang berkaitan dengan diri siswa, dan faktor eksternal yang
berkaitan dengan kondisi lingkungan siswa baik lingkungan keluarga,

sekolah, maupun masyarakat.
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c. Cara Mengukur Daya Serap Siswa
Menurut Djamarah dalam Fajar (2018), pada dasarnya alat ukur
daya serap sama dengan alat untuk penilaian keberhasilan belajar
mengajar, sedangkan untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat
keberhasilan belajar dapat dilakukan melalui tes prestasi belajar
(achievement test). Berdasarkan tujuan dan ruang lingkupnya, tes prestasi
belajar digolongkan dalam _j_e__nis p_g_e_nilaian sebagai berikut:
1) Tes Formq@if - -
Pg]itéii;n ini digunakan untuk meng\le\i{‘ur\ §etiap satuan bahasan
/t/ertentu dan bertujuan untuk memperoleh ga\r\r‘\b‘aran tentang daya
serap siswa terhadap satuan bahasan tertentljl‘. Hasil tes ini
digunakan untuk memperbaiki proses belajar :,-"Imengajar bahan
tertentu dalam waktu tertentu juga, atau dengar__r'f kata lain sebagai
.""-___feedback (umpan balik) dalam memperbgi'ki proses belajar
fﬁe__ngajar. Contohnya adalah post-test dan p(e;test.

2) Tes.‘"'S_l_\J‘b-sumatif |
Penilaia-ﬁhih'i""hiélipuﬁe]uﬁila"h”'J'b.é.ﬁan pengajaran atau satuan
bahasan yang telah diajarkan kepada siswa dalam waktu tertentu.
Tujuannya ialah selain untuk memperoleh gambaran daya serap,
juga untuk menetapkan tingkat prestasi belajar siswa. Hasilnya
diperhitungkan untuk menentukan nilai rapor. Contohnya adalah
tes pada saat ulangan harian.

3) Tes Sumatif
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Penilian ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap

pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester.

Tujuannya adlah untuk menetapkan tingkat keberhasilan belajar

siswa dalam suatu peroide belajar tertentu. Hasil tes ini digunakan

untuk kenaikan kelas dan menyusun peringkat (ranking) atau
sebagai ukuran mutu sekolah. Contohnya adalah tes ujian semester
dan tes ujian kenaik_qn kelqsl.

Berdasar}gan" 'u“rﬁalian diatas.” .'.d"apat_ disimpulkan bahwa untuk
mengetah/ui/d%/a serap siswa dapat dilihat da\r“i\hasi\l tes formatif, tes sub-
sumqt,if,/ dan tes sumatif. Apabila hasil tes baik, mé\ka_xdaya serap siswa
jugila: baik, namun apabila hasilnya buruk, maka daya %erap siswa juga
kuréng. |

Pembelajaran matematika merupakan salah sa__fﬁ mata pelajaran
yang .""oll_ianggap sulit oleh kebanyakan siswa dari____.’:berbagai jenjang,.
Anggap;in__ tersebut tentunya disebabkan oleh a__d‘énya hambatan atau
kesulitan yang dialami siswa dalam belajar /rfné:tematika. Pembelajaran
dengan sistem darmgsaat inﬁeﬁt'uﬁyé'fﬁéhﬂ.i.iiki berbagai kendala dalam
pelaksanaannya, terlebih pada pembelajaran matematika yang memerlukan
pemahaman lebih dalam menyerap materinya. Kesulitan belajar siswa
tentunya akan berpengaruh pada daya serap dan hasil belajar pada

pembelajaran matematika.
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B. Kajian Penelitian yang Relevan
Kajian penelitian yang dianggap relevan oleh peneliti diuraikan sebagai
berikut.

1. Kajian penelitian relevan pertama yaitu penelitian oleh Ariyadi Wijaya,
dkk (2019) dengan judul penelitian “Mendiagnosis Kesulitan Belajar
Siswa di Mata Guru Matematika Indonesia”. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan menggunakan Focus Group Discussion (FGD)
dan survei meIaIU| kuesmner Sumber dari penelltlan ini adalah 28 guru
matemat%a SMP di Indonesia. Hasil penelltlan |n| dibagi dalam empat
kateggrl yaitu (1) persepsi guru terhadap kesulitan belajar siswa, dimana
gurh melaporkan berbagai kesulitan, sekitar 61% kesulltan yang
dltunjukkan oleh guru terkait dengan matematika dan sisanya 39%
menggcu pada kesulita non-matematika, (2) praktlk guru dalam
mendiégnosis kesulitan belajar siswa, dengan kue§|oner menunjukkan
bahwa 53% guru Indonesia mendiagnosis kesulitan"belajar siswa mereka
selama pelajaran matematika. Sekitar 42% guru Indonesia melaporkan
bahwa mereka melakukan “diagnosis setelah selesai mengajar topik
tertentu. Sisa 5% guru Indonesia menyatakan bahwa mereka mendiagnosis
kesulitan siswa pada awal semester. Data angket menunjukkan bahwa
sebagian besar guru Indonesia menggunakan lebih dari satu cara atau
instrumen. Cara yang paling sering digunakan untuk mendiagnosis
kesulitan belajar siswa adalah tes, yaitu 56% dan sisanya dengan onservasi

selama proses pembelajaran, (3) tindakan guru sebagai tanggapan terhadap
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hasil diagnosis. Tindakan yang paling sering dilakukan adalah perbaikan,
yaitu 48%, drill dan praktek, yaitu 31%,tugas yang serupa sebanyak 17%
dan 5% pengembangan media pembelajaran, dan (4) pihak-pihak yang
terlibat terkait kesulitan belajar siswa yaitu kepala sekolah, guru, konselor
sekolah, dan orang tua.

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah sama sama menel_i_ti___tentg_ng kesulitan belajar matematika pada
siswa. Sedangka}n, p'er'tﬂ).eﬁdaannya yai.t.l.J“ '"be-ne‘liti meninjau kesulitan belajar
berdasark/an/a;\ya serap siswa sedangkan p;éda\ penelitian ini meneliti
kesu/lj.té/n belajar matematika secara umum menurut\\‘ggru matematika di

IndBneSia
Kajlan penelitian kedua yaitu penelitian oleh Sri Imelda Edo dkk (2013)
dengan judul penelitian “Menyelidiki Kesulitan Siswa Sekolah Menengah
Dalam Pemodelan Masalah Model PISA Level 5 dan 6”. Metodologi
penelltlan___yang digunakan dalam penelitian ini adal_ah penelitian kualitatif.
Subjek peﬁ"eljtian ini adalah 26 siswa kelas QSMPN 1 Palembang, 26
siswa kelas 9 S-M.P'k"ﬁfété'r‘)@efiUS’ i"lf’éi-é.rh.b-ang dan 31 peserta kegiatan
konteks literasi matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa
sulit; (1) merumuskan situasi secara matematis, seperti merepresentasikan
situasi secara matematis, mengenali struktur matematika (termasuk
keteraturan, hubungan, dan pola) dalam masalah, (2) mengevaluasi
kewajaran solusi matematika dalam konteks masalah dunia nyata. Siswa

tidak memiliki masalah dalam menyelesaikan masalah matematika yang
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telah mereka bangun.

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah sama sama meneliti tentang kesulitan belajar matematika pada
siswa. Sedangkan perbedaannya yaitu peneliti meninjau kesulitan belajar
berdasarkan daya serap siswa sedangkan pada penelitian ini meneliti
kesulitan belajar matematika dengan model PISA level 5 dan 6. Subjek
penelitiannya pun berbeda_,__ pada___penelitian yang akan dilakukan peneliti
akan meneliti /,siswé.....SD, sedaﬁéké‘n- ._pada penelitian ini  subjek
penelitian/nyé;aitu siswa SMP.

Kajiqn’/penelitian relevan ketiga yaitu penelitiar;\“q‘leh Claudio dan
Gia{;\marco (2020) dengan judul penelitian “Efektivitas Iﬂl{ervensi Berbasis
Dig:’jtal untuk Anak-anak dengan Kesulitan Belajar Matématika : Sebuah
meta{'.-lanalisis . Data dikumpulkan dari studi-studi yar__l-é termasuk dalam
meta—énalisis. Setiap studi  menggunakan kuisior]..ér dan tes untuk
menge\);ilgasi kinerja matematika anak-anak den(jan kesulitan belajar
matematiké’:-‘-_l_jlasil dari penelitian ini terdapat 15,,_,a'r':tikel yang telah disaring
dari 161 artike-l...a.éh"'fhéh’éﬁtMn‘ éfék"h'én.é“)-/ang termasuk dalam meta-
analisis.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
sama-sama meneliti tentang kesulitan belajar matematika. Perbedaanya
adalah metode dan teknik yang digunakan.

Kajian penelitian relevan keempat yaitu penelitian Rahayu Sri

Waskitoningtyas (2016) dengan judul "Analisis Kesulitan Belajar
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Matematika Siswa Kelas V Sekolah Dasar Kota Balikpapan pada Materi
Satuan Waktu Tahun Pelajaran 2015/2016". Hasil penelitiannya yaitu
letak kesulitan belajar matematika yang dialami siswa diantaranya dalam
hal fakta,konsep, keterampilan dan prinsip. Faktor-faktor yang
menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam belajar pada
materi satuan waktu yaitu faktor intern dan ekstern: a) Faktor intern yang
menyebabkan kesulitan belajar siswa diantaranya siswa kurang minat
belajar matematlka dlkarenakan n|Ia| matematlka selalu rendah, kurang
bermlnat da’fam belajar kelompok, banyak rumUS yang harus dihafalkan,
serta catatan matematika yang diberikan guru terlalu banyak b) Faktor
ekskern yang menyebabkan kesulitan belajar matemanlia meliputi guru
tldal,f menggunakan alat peraga sehingga kurang meq,gertl, buku-buku
pelaj"aran matematika yang disediakan kurang Iengk}';lp, metode yang
digunékan guru dalam menerangkan satuan waktu k.tjrang menarik, dan
kurangnya perhatian guru kepada peserta didik yang tingkat kemampuan
pemahamannya rendah. Penelitian ini sama'-sama meneliti tentang
kesulitan belajar matematlkﬂD namun bedanya hanya pada materi
pelajaran yang diteliti.

Kajian penelitian relevan kelima yaitu penelitian oleh Yuliza dan Derius
(2020) dengan judul penelitian "Analisis Kesulitan Belajar Matematika
pada Proses Pembelajaran Daring”. Adapun hasil penelitiannya adalah e-
learning dapat membantu dalam menguasai materi sehingga materi yang

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran bahwa belajar itu penting dan
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menyenangkan, terutama pelajaran matematika berguna mencapai prestasi
yang maksimal, sehingga memberikan pengaruh yang positif terhadap
pelajaran matematika,terjadi peningkatan hasil belajar matematika, sikap
dan kinerja siswa juga baik dalam mengikuti pembelajaran sehingga
terjadi peningkatan pemahaman siswa pada materi yang sudah dipelajari.
Namun ketika aplikasi e-learning terlalu rumit mungkin siswa tidak
mampu belajar matematika__secarq_ maksimal,begitu pula ketika banyaknya
data yang harus/tersa'rﬁ.b.aikan tetapi. .é'kées._i‘nternet atau jaringan menjadi
lambat, }enfu/ saja hal tersebut akan méﬁg‘gaqggu aktivitas siswa.
Sebgpa’fnya alternatif model pembelajaran manapun ;/\an\‘g akan dipilih dan
digLnakan tidak menjadi masalah, asalkan dengan kema%npuan siswa dan
tujul'gn akhir pembelajaran siswa teratur. Penelitian i:ﬁi menggunakan
meté‘qle deskriptif kualitatif. Persamaannya dengan p':enelitian kali ini
adaIaH'.__sama-sama meneliti tentang kesulitan belajg-f matematika pada
pembelé]qran daring.

Kajian per.‘i'élj\tian relevan keenam yaitu peneﬁ[_itién oleh Fajar Prasetya
Nugroho (2013.)..”.c.ié'r'i'gé'ri'judmﬁ‘Fakfdféﬁék.té.r- yang Mempengaruhi Daya
Serap Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI 1IS SMAN 1
Sentolo”. Adapun hasil dari penelitian ini adalah lingkungan sekolah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar dan minat
belajar, motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
belajar dan daya serap siswa, minat belajar berpengaruh positif dan

signifikan terhadap daya serap siswa. Persamaannya dengan penelitian kali
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ini  yaitu sama-sama meneliti tentang daya serap siswa, namum
perbedannya yaitu pada mata pelajaran dan juga subjek yang diteliti.
C. Kerangka Pikir
Kerangka berfikir merupakan alur berfikir yang akan digunakan dalam
penelitian yang akan dilakukan untuk menjelaskan permasalahan kesulitan
belajar matematika siswa ditinjau dari kemampuan literasi numerasi. Ini
menjadi fokus penelitian dikar_en_akan___adanya temuan pada studi awal tentang
kesulitan siswa dala}m me"fr.ﬁ.éhami mate.fih béd-akpembelajaran matematika dan
adanya tem;an’/iain bahwa - daya serap sis@é‘xt(\erhadap pembelajaran
matematﬂjké/ masih rendah.

.‘ Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumbelll dapat diketahui
bahwal'-lldaya serap siswa kelas V SDN 1 Tambakrejo terhadéllp materi volume
bangunll‘-.l ruang masih  rendah. Pembelajaran daring __-":yang diterapkan
kebanyak""a_n berupa penugasan dirumah, tentunya m___éiode pembelajaran
tersebut mé’n__gharuskan siswa mempelajari sendiri ma-t"eri yang ada dibuku.
Kelemahannya‘,-‘-_panyak siswa yang belum paham tlg,hf.ang materi karena tidak
ada penjelasan héﬁdéléﬁ"daﬁ @Jr‘u"béikﬂﬁié-r.légunakan platform maupun
video pembelajaran.

Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang
dilakukan dengan tidak bertatap muka langsung, tetapi menggunakan
platform yang dapat membantu proses belajar mengajar yang dilakukan

meskipun jarak jauh. Tujuan dari adanya pembelajaran daring ialah

memberikan layanan pembelajaran bermutu dalam jaringan yang bersifat
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masif dan terbuka untuk menjangkau peminat ruang belajar agar lebih banyak
dan lebih luas (Sofyana & Abdul dalam Oktafia, 2020).

Adanya beberapa aplikasi juga dapat membantu kegiatan belajar
mengajar, misalnya whatsapp, zoom, web blog, edmodo dan lain-lain.
Berbagai aplikasi tersebut hendaknya membuat guru untuk lebih kreatif dan
inovatif lagi dalam mengemas pembelajaran misalnya guru bisa membuat
video pembelajaran untuk sis\_(v__anya___ataupun mengadakan pertemuan daring
dengan aplikasi. Dgn,gan?ﬁétode daring.g-. .ééb'erti ‘itu daya serap siswa terhadap
materi voluye/’ﬁéngun ruang diharapkan bisa \r‘ﬁ\e‘hingkat. Oleh karena itu
pembela}aran daring harus dibuat lebih menarik lagi agar tUJuan pembelajaran
tersebt‘Jt bisa tercapai. Dengan demikian perlu dikaji lebih rﬁendalam tentang
anaI|S|s kesulitan belajar matematika dengan metode daring dltlnjau dari daya
serap S|swa kelas V SDN 1 Tambakrejo tahun peIaJaran 2020/2021. Jika

dibuat dalam bentuk bagan yaitu sebagai berikut.
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stabil.

Masalah:

1. Adanya kendala pada pembelajaran daring diantaranya jaringan internet yang kurang

2. Kesulitan siswa dalam belajar matematika disebabkan oleh kurangnya aktivitas
belajar,kurangnya kelengkapan alat belajar,kurangnya konsentrasi, dan kesulitan
menghafal rumus dengan metode pembelajaran daring.

3. Rendahnya daya serap siswa kelas V pada materi volume bangun ruang.

Fokus :

Kesulitan belajar matematika ditinjau dari daya serap

Teori :
Konsep diri atau kemampuan diri ketika
siswa belajar online matematika (e-
learning) menurut (  Yuliza&Derius,
2020):
1. Siswa belum memiliki inisiatif
belajar sendiri
2. Siswa belum terbiasa
melaksanakan kebutuhan belajar
online dirumah
3. Tujuan atau target belajar online
siswa masih terbatas

4. Sebagian siswa belum bisa
memonitor, mengatur, dan
mengontrol  belajar online di
rumah

5. Masih ada siswa yang menyerah
mengerjakan tugas e-learning

[ N I PP DR, —_a. rAna Ny

o) PRSP

v

Kajian penelitian relevan:

Rahayu Sri Waskitoningtyas (2016), hasil
penelitiannya yaitu letak kesulitan belajar
matematika yang dialami siswa diantaranya
dalam hal fakta, konsep, keterampilan dan
prinsip.

Yuliza Putri Utami dan Derius Alan Deri
Cahyono (2020), hasil penelitiannya adalah
alternatif model pembelajaran manapun yang
akan dipilih dan digunakan tidak menjadi
masalah, asalkan dengan kemampuan siswa
dan tujuan akhir pembelajaran siswa teratur.
Fajar Prasetya Nugroho (2018), hasil
penelitiannya adalah lingkungan sekolah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi belajar dan minat belajar, motivasi
belajar berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat belajar dan daya serap siswa,
minat belajar berpengaruh positif dan
signifikan terhadap daya serap siswa.

l

3. Tes

Pengumpulan data:
1. Dokumentasi
2. Wawancara

Kesimpulan
dan
Saran

Bagan 1 Kerangka Berpikir
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D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan penelitian relevan, berikut pertanyaan

penelitian yang digunakan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai

apa yang hendak diteliti lebih lanjut.

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran daring pada siswa kelas V SDN 1
Tambakrejo tahun pelajaran 2020/2021?

2. Apa saja faktor penyebab___kesql_i_tan belajar matematika siswa dengan
metode daring }gelas VSDN 1 Tam.k-ﬁék'r'éjo_tahun pelajaran 2020/2021?

3. Bagaimgla”déya serap siswa terhadap materi\r‘ﬁat\er\natika kelas V melalui
pem}éiajaran daring di SDN 1 Tambakrejo tahun peiéja}‘ran 2020/2021?

\ |
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan
metode studi kasus. Menurut Sugiyono (2015) penelitian kualitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat
postpositivisme, digunaka_r_l____u.nt_l_J__k meneliti pada kondisi objek yang
alamiah (berd'g,sarké.r.\“. lawannya ...ai.d'é'l'ah__ eksperimen) dimana peneliti
sebagai /inéf;ﬁmen kunei, teknik peﬁéﬂmpulan data bersifat
mduktlf/kualltatlf dan hasil penelitian kualitatif Ieb|h menekankan makna
darﬂ pada generalisasi. Moleong (2017) mengemukakan Eahwa penelitian
kualltatlf adalah penelitian yang bermaksud untuk memaham| fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian mlsalnya perilaku,
persep5| motivasi, tindakan, dll.,secara holistic dan dengan cara deskripsi
dalambentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Penelitian studl kasus memusatkan perhatlan pada satu objek tertentu
yang diangkat sebagai sebuah kasus untuk dikaji secara mendalam.
Sesuatu dijadikan kasus biasanya karena ada masalah, kesulitan, dan
hambatan. Penelitian kualitatif bertujuan memperoleh gambaran yang utuh
tentang suatu hal yang akan diteliti. Penelitian kualitatif berhubungan
dengan ide, pesepsi, pendapat atau kepercayaan orang yang diteliti dan

semua yang tidak bisa diukur dengan angka.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian akan dilaksanakan di SDN 1 Tambakrejo pada semester genap

tahun pelajaran 2020/2021. SDN 1 Tambakrejo terletak di Dusun

Tambaan, Desa Tambakrejo, Kecamatan Pacitan, Kabupaten Pacitan.
Pemilihan tempat ini didasarkan pada beberapa pertimbangan

diantaranya:

1) Peneliti berdomlsm d| Desa Tarﬁbakrejo

2) SekoI}h merupakan tempat PPL 1l penelm,\ sehlngga telah terjalin

hubungan yang baik dengan kepala sekolah, guru maupun siswa.
3) [Memudahkan terjadinya komunikasi antara peneliti dkangan anak-anak

dlkarenakan peneliti memahami karakter anak.

4) Antara peneliti dan anak-anak yang diteliti telah terjgflin hubungan baik
ka}ena subjek penelitian - bersedia membanj;ﬂ peneliti  dalam
pelaksanaan penelitian.

5) Belum pernah diadakan penelitian serupa d| SDN 1 Tambakrejo.

. Waktu Penelltlan e —

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Februari sampai bulan
Agustus 2021 dengan rincian jadwa sebagai berikut.

Tabel 1 Jadwal Penelitian

No Uraian Bulan

Kegiatan Jan | Feb | Mar | Apr | Mei |Juni |[Juli | Ags
1. | Studi Awal
2. | Penyusunan
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No Uraian Bulan
Kegiatan
Proposal
3. | Seminar Proposal
4. | Perizinan
5. | Instrumen /
Validasi Instrumen
6. | Pengumpulan Data
7. |AnalisaData
8. | Penyusunan z
Laporan
9. | Desiminasi Hasil
10. | Penyusunan
Lap&\ran Akhir
C. Subjek \d\an Objek Penelitian

1. Sub jek\\ /
) b : . .
Slhﬂljek penelitian adalah pihak-pihak yang/dljadlkan sampel dalam
\

sebuah pene\litian._‘_s_uﬁkzj?k penelitijap_i__ipj_,__dipi-liﬁ dengan cara purposive
sampling. Artinya, peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara
menetapkan ciri-ciri  khusus sesuai dengan tujuan peneliti sehingga
diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian. Menurut Sugiyono
(2015) purposive sampel adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan dalam penelitian ini didasarkan pada

daya serap siswa. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas

V SD Negeri 1 Tambakrejo. Guru yang dimaksud adalah guru yang mata

53




pelajaran matematika. Sedangkan siswa yang dipilih secara keseluruhan
terdapat 20 siswa. Terdiri dari 8 laki-laki dan 12 perempuan.
2. Objek
Objek penelitian merupakan titik perhatian dalam sebuah
penelitian. Objek dalam penelitian ini adalah kesulitan belajar siswa pada
materi volume bangun ruang kelas VV SD Negeri 1 Tambakrejo.
D. Teknik dan Instrumen Pengum.pulan Data Penelitian
Proses pengumpulan data dllakukan dengan melihat dokumentasi
nilai 3|sw/a( hal ini dilakukan untuk mengetahm sejauh mana daya serap
S|swa terhadap materi volume bangun ruang dengan menggunakan metode
darﬂng Selanjutnya siswa akan diberi tes untuk mengetan seberapa jauh
daya serap siswa dalam memahami materi volume bangun ruang dan
untuk mengetahui letak kesulitan siswa pada materi ‘tersebut. Setelah
selesal'.__mengerjakan tes beberapa siswa akan dlwawapcaral sesuai dengan
tingkat k’emampuan siswa.
1. Teknik Pengumpulan Data
Data yang dlperlukan dalam penel-ltlan ini diperoleh dengan
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2015) dokumen merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi

dokumenter  (documentary study) merupakan suatu teknik
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pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Studi
dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi
dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Dokumentasi pada
penelitian ini digunakan agar data yang diperoleh peneliti semakin
kredibel, misalnya terdapat foto-foto, nilai siswa ,bentuk
pembelajaran daring _m_elalu_i___sebuah aplikasi dan lain sebagainya.
Nilai siswa/ ,digUﬁékan sebage.lli. "'él'at- ..untuk mengetahui daya serap
siswg te/rlh';dap pembelajaran matematikaaé”ring.
b. ’Mé/tode Tes
Pada penelitian ini akan dilakukan teknik tEs sebagai salah
I"‘-‘,‘satu teknik dalam pengumpulan data penelitian. Ml,élalui metode tes
I'i.lni dikumpulkan data yang berupa jawaban da__r":i responden atas
bé.rtanyaan yang telah diberikan tentang bentuk ___sbal volume bangun
ruaxﬁg___. Melalui metode tes ini dapat diguna_kén untuk mengetahui
kesala'ﬁag siswa dalam mengerjakan soalf_,sé:hingga dapat diketahui
letak kesulitan pengerjaannya.

Tes yang digunakan oleh peneliti adalah tes subyektif atau tes

uraian. Bentuk tes ini dipilih karena peneliti dapat mengetahui setiap
langkah yang dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan soal dapat

terlihat dalam jawaban.
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C.

Wawancara

Wawancara menurut Moleong (2017) adalah percakapan
dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak,
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan.

Wawancara q_igunal_ggn sebagai teknik pengumpulan data
apabila pgn,el-itifﬂingin melékdkan__ studi  pendahuluan untuk
mengmui{;n permasalahan yang harus ka\i‘t‘elit\i, tetapi juga apabila
'pe’rieliti ingin mengetahui hal-hal dari res\b‘oqden yang lebih

mendalam. Wawancara sendiri dibedakan menjadi tiga yaitu

\wawancara terstruktur, wawancara semitersruktur, dan wawancara

iidak terstruktur.

Wawancara Yyang dipilih - oleh penel_i__ﬁ kali ini adalah
wagila}ncara semi terstruktur. Menurut Sugiyqr‘ib (2015) wawancara
semi fé‘rgtruktur adalah wawancara yang bgbés dimana peneliti tidak
mengguna-lgéﬁhbédb’man*waweihéé'ré &éng telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman
wawancara Yyang digunakan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan. Wawancara dalam penelitian ini
digunakan sebagai teknik untuk menginformasikan jawaban siswa
pada tes yang sebelumnya telah dilaksanakan serta mengetahui proses

pemecahan masalah yang dimiliki siswa.
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2.

Intrumen pengumpulan data

b.

Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti
sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas,
maka kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelitian
sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi data (Sugiyono, 2015).

Walaupun dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah
peneliti  itu sendiri_,_r_lam,u_n____ dalam pengumpulan data tetap
menggunakalp,,. i'nStyr.i.J.men bantu.; A'dapun instrumen bantu 1 yaitu
dokuweﬁfﬁéi nilai siswa, dan bentuk pemlziél‘ajafan matematika daring,
ipsffumen Il berupa tes soal volume bangun rljéin.g, serta instrumen
Ibantu 1l adalah pedoman wawancara yang oilfgunakan untuk
I'(nemperkuat data yang telah diperoleh. |
Lﬁraian lebih lanjut dijelaskan sebagai berikut:

Ingtrumen utama

:"'"'I-r_)strumen utama dalam penelitian ini adqléh peneliti itu sendiri
yang bé’r-t_yjuan untuk mencari dan mengun]pd:lkan data langsung dari
sumber datégt.éijms"i's'ii\ia.‘ATﬁnya Peneliti -H.érus bisa menyelesaikan diri
serta berinteraksi secara langsung dengan siswa. Data pada penelitian
kualitatif bersifat stematik, narasi, uraian, penjelasan dari informasi
dan perilaku subjek yang diamati. Untuk itu peneliti harus memahami
fenomena yang sedang diteliti karena peneliti sebagai instrumen.
Instrumen Bantu |

Instrumen Bantu | dalam penelitian ini adalah dokumentasi.
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1)

2)

Tujuan Pembuatan Instrumen

Instrumen ini digunakan untuk membedakan tingkat daya serap
siswa dengan tiga kategori: tinggi, sedang, rendah dan juga untuk
mengetahui  pembelajaran daring yang di terapkan. Cara
pengumpulan data dengan melihat dokumen-dokumen yang telah
ada berupa hasil belajar pada kompetensi tertentu pada materi
volume bangun rua_n_g,.,..dap_juga ikut masuk dalam grub Whatsapp
olas. -

P}os’és Analisis Data

Data yang diperoleh melalui instrumen ini \kgmudian dianalisis

dengan tahapan model Miles dan Huberman, yal‘kni dimulai dari
reduksi data (data reduction), penyajian data (d\,éta display), dan

penarikan kesimpulan/verifikasi (conclusion draWing/verification).

. Penggunaan Data

..f)gta yang telah diperoleh digunakan ur_)thk mengelompokkan
siS\.‘/li‘/‘a_\\berdasarkan pada tingkat daya sg;aﬁ siswa ada yang tinggi,
sedang;”a.a”h”"r'éhdah.ﬁata ’i’rii""rié'ht.i-r.l.ya akan digunakan sebagai
salah satu cara menentukan subjek yang akan dianalisis lebih

lanjut.

Instrumen Bantu 11

Instrumen Bantu Il ini berupa tes tulis yang memuat soal

penyelesaian berupa uraian pada materi volume bangun ruang.

1)

Tujuan Pembuatan Instrumen
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2)

Tes tulis ini digunakan sebagai metode mengumpulkan data
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal volume bangun ruang,
baik pada siswa dengan daya serap tinggi, sedang, maupun rendah.
Data ini akan digunakan sebagai salah satu faktor dasar untuk
analisis kesulitan siswa lebih lanjut.

Proses Pembuatan Instrumen

Instrumen yang d__ibuat_ |n| merupakan soal-soal pada materi
volume /bangl'j'hﬂ.ruang yan;q”. fé‘rdi\ri dari beberapa soal uraian.

P}oséé penyusunan-instrumen ini dimulai. dengan memperhatikan

//kisi-kisi dan kompetensi dasar yang ada di se\kQ_‘Iah sehingga tidak

4)

keluar dari apa yang telah dipelajari atau didapal‘tkan oleh siswa.
Instrumen ini divalidasi oleh 2 orang validator yéng merupakan 1

dosen, dan 1 guru di sekolah dasar.

. Proses Penggunaan atau Pelaksanaan

Vglidasi dilakukan dengan mengacu pada_--'llembar validasi yang
me.‘h‘w_l_{at sejumlah pertanyaan yang be/rf_ké.itan dengan kesesuaian
materi -fé“s.,hk"éjéla’s'an @a1,"$é'r'té"l-<'é§.e”suaian dengan bahasa yang
digunakan. Apabila indikator yang dikemukakan sesuai dengan
analisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal volume

bangun ruang, maka validator akan memberikan tanda ceklis (V)

pada lembar validasi sesuai dengan kolom yang tersedia.

Proses Analisis Data
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5)

Data yang diperoleh melalui instrumen ini kemudian dianalisis
melalui tahapn-tahapan yang sudah ditentukan. Siswa dengan daya
serap tinggi, sedang, dan rendah akan dibagi sesuai kategori guna
mendapatkan perlakuan instrumen selanjutnya.

Penggunaan Data

Data yang diperoleh digunakan untuk menjawab apa yang diamati
tentang kesulitan s_i__swa,dqlam menyelesaikan soal volume bangun

ruang.

d. Instru/meﬁ Bantu I11

" Instrumen bantu 11l dalam penelitian ini. berupa pedoman

‘wawancara yang dibuat oleh peneliti sebagai aIBt bantu dalam

‘apengambllan data dilapangan.

1)

Tujuan Pembuatan Instrumen

' Pedoman wawancara dibuat sebagai acuan/ dalam melakukan

2)

3)

\}vawancara kepada subjek ketika melakukan' observasi daya serap
5|swa maupun tes. Untuk itu perlu dllakukan wawancara untuk
mengetahw dimana Iéfkkesulltannya

Proses Pembuatan Instrumen

Instrumen ini dibuat untuk menggali informasi lebih mendalam
sesuai dengan landasan teori yang sudah dituliskan yaitu mengenai
kesulitan siswa dalam materi volume bangun ruang dan dalam
menyelesaikan soal-soal volume bangun ruang.

Uji Validitas
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4)

Tujuan dari uji validitas pada penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah instrumen pedoman wawancara yang telah
dibuat oleh peneliti valid atau tidak agar tujuan dari penelitian
dapat tercapai.

Proses Penggunaan atau Pelaksanaan

Instrumen bantu ketiga ini digunakan untuk mewawancarai subjek
setelah dilakukan _qb_serv_qs_i, tes terhadap materi volume bangun
ruang, nf]a,upu'r'i. ﬁollokumentas.i...”Apabj!a siswa mengalami kesulitan

dﬁng’én pertanyaan- tertentu, maka péNeIiti akan memberikan

‘,,r’/pertanyaan yang lebih sederhana tanpa \mgnghilangkan inti

permasalahan.
Proses Analisis Data

Proses Analisis data yang dilakukan terhadaps-" hasil wawancara

"‘"._lmendalam didahului - dengan penggabungah informasi  yang

6)

lad.i_peroleh melalui tes objektif. Selanjutnya: gabungan informasi
ter.s"ét:_)\ut digunakan untuk menguji validlif_ta'é; data dengan triangulasi
teknik -d'éh"\'/'vaktuz-mgan"dér'hi’ki’éﬁ-, kesimpulan hasil analisis
yang diperoleh lebih akurat.

Penggunaan Data

Data yang diperoleh melalui instrumen ini digunakan untuk
mengetahui  kesesuaian data hasil observasi dengan hasil

dokumentasi.
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E. Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji
credibility (validitas interbal), transferability (validitas eksternal),
dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas). Namun
demikian, uji yang paling utama dalam penelitian kualitatif adalah uji
kredibilitas data. Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil
penelitian  kualitatif antara... _Ig_in dilakukan dengan perpanjangan
pengamatan, mﬁgningkét.kan ketek.l”J.rliéﬁ- i dalam penelitian, triangulasi,
diskusi d;nga/ﬁ/ teman sejawat, analisis kasus\ﬁégaﬁf, dan member check
(Sug'i,yéxrlo, 2015).

Teknik keabsahan data dalam penelitian ini mer;bgunakan teknik
triarlilgulasi. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini I;i]liartikan sebagai
pengll'elcekan data dari berbagai sumber dengan berbagai __(';ara, dan berbagai
waktu::“._lHaI ini dilakukan untuk membandingkan data__,ﬂ}ang diperoleh dari
dokumexﬁtgsi, tes ,dan wawancara. Adapun trian__gljlasi yang dilakukan
adalah triaﬁ‘gglasi sumber. Triangulasi sumberf_diéunakan untuk menguji
kredibilitas da-t.ém..'di'rl'ékljkah Tfeﬁgah""éé'r'éﬁr.ﬁengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber (Sugiyono, 2015).

F. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan

analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang
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diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti
akan melanjutkan pertanyaannya lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh
data yang dianggap kredibel (Sugiyono, 2015).
Teknik analisis data yang digunakan mengacu pada model Miles
dan Huberman. Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2015)
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berl_a_n_n_gsun_g_ secara terus menerus sampai tuntas,
sehingga datanyg,.sud'ér;.jenuh. Ak.t..i.\”/'i"tés- __dalam analisis data yaitu data
reduction, deii;display, dan-conclusion drawigé‘/\/er\ification.
1. Data Reduction (Reduksi Data)
‘. Reduksi data menurut Sugiyono (2015) berértl merangkum,
memlllh hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal- haI yang penting,
dlcarl tema dan polanya dan membuang yang tldak perlu. Dengan
dem_lklan data yang telah direduksi akan member___lkan gambaran yang
Iebir.;"'jelas dan mempermudah peneliti untuk mel'akukan pengumpulan
data selanjutnya dan mencarinya bila dlperlukan Tahap reduksi data
dalam penelltlan ini adalah: |
a. Mengoreksi hasil pekerjaan siswa dengan cara penskoran, yang
akan digunakan untuk menentukan subjek penelitian.
b. Melakukan wawancara dengan beberapa subjek peneliti, dari hasil
penelitian tersebut disederhanakan menjadi susunan bahasa yang
baik dan benar.

2. Data Display ( Penyajian Data)
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Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, Bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman (dalam Sugiyono,
2015) menyatakan "the mist frequent from of display data for
qualitative research data in the past has been narrative text". Yang
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah denga_r_l___tek_s___yang bersifat naratif. Tahap penyajian
data dalam p{gnelitiéﬁ. ini meIipuﬁ
a. M/enyéj:'ikan hasil pekerjaan siswa yané‘\felah dipilih sebagai objek

’,/’/benelitian.
b Menyajikan wawancara yang telah ditulis.
Dari hasil penyajian data yang berupa pekerjaarl,il siswa dan hasil
wawancara dilakukan analisis, kemudian disimp__tjlkan yang berupa
:"'-__.data temuan sehingga mampu menjawab p.érmasalahan dalam
5'épelitian ini.
3. Conclugi-q‘n Drawing/Verification (Menarik [gééimpulan/Verifikasi)
Langka-H..Irl.{é't'irgé"dalam alisis data -I.{Qalitatif menurut Miles dan
Huberman (dalam Sugiyono, 2015) adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti

yang valid dan konsisten pada saat peneliti kembali ke lapangan
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mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambar objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga
setelah diteliti menjadi jelas, berupa hubungan kausal atau interaktif,
hipotesis atau teori. Pada_penel__it_i_an ini kesimpulan yang di dapat yaitu
mengenai dimahél,.kesu"ii..tén siswa da.l-l.é'rﬁ"'menyelesaikan soal dan penyebab
kesulitan/deﬁéén cara membandingkan haks“i‘i\“{e§ siswa dengan hasil

wawancara.
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